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Info Artikel Abstract

Keywords: This research was motivated by the low cognitive ability of children,
Cognitive Geometric particularly in recognizing geometric shapes. This issue was evident in the
Shapes; learning process, where some children had difficulty understanding shapes

School Environment; due to the limited use of learning media. The purpose of this study was to
improve the cognitive ability of geometric shapes through the use of school
environment media in Group B of TK Mekar Sari Bina Baru, Kampar Kiri
Tengah District, Kampar Regency. This research employed classroom
action research (CAR) conducted in two cycles, with each cycle consisting
of two meetings. The stages of the CAR included planning,
implementation, observation, and reflection. The subjects of this study
were 14 students in class B2 at TK Mekar Sari Bina Baru in the 2023/2024
academic year, while the object was the application of school environment
media to enhance children’s cognitive ability in recognizing geometric
shapes. Data were collected through observation and documentation, and
the results were analyzed by comparing the outcomes of each cycle. The
findings revealed an improvement in children’s cognitive ability to
recognize geometric shapes from pre-action to Cycle I and Cycle II. Prior
to the intervention, 11 children were in the “Not Yet Developed” category
and 3 in the “Starting to Develop” category. In Cycle I, the results improved
to 4 children in “Not Yet Developed,” 6 in “Starting to Develop,” 3 in
“Developing as Expected,” and 1 in “Very Well Developed.” In Cycle II,
further improvement was observed, with 5 children in “Developing as
Expected” and 9 in “Very Well Developed,” thus achieving the targeted
category of “Very Well Developed.” These results demonstrate that the use
of school environment media can effectively enhance children’s cognitive
ability in recognizing geometric shapes at TK Mekar Sari Bina Baru.

Kata kunci: Abstrak
Kognitif Bentuk Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemmpuan kognitif terutama
Geometri; dalam bentuk geometri. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala yang terlihat

Lingkungan Sekolah; dalam pembelajaran salah satu penyebabnya adalah masih ada beberapa
anak yang kurang faham mengenai bentuk karena terhmabat dengan
media yang terbatas. Tujuan penlitian ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan kognitif bentuk geometri melalui media lingkungan sekolah di
kelompok B TK Mekar Sari Bina Baru Kecamatan Kampar Kiri Tengah
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Kabupaten Kampar. Penelitian ini menggunakan penelitian PTK yang
dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus dilakukan dalam dua kali
pertemuan. Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik, peneliti
menyusun tahapan-tahapan yang dilalui yaitu: 1) Perencanaan, 2)
Pelaksanaan, 3) Pengamatan, dan 4) Refleksi. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas B2 di TK Mekar Sari Bina Baru tahun ajaran 2023/2024
dengan jumlah siswa sebanyak 14 orang. Sedangkan objek dalam
penelitian ini adalah penerapan media lingkungan sekolah untuk
meningkatkan kemampuan kognitif bentuk geometri anak di TK Mekar Sari
Bina Baru. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui teknik observasi
dan dokumentasi belajar anak. Setelah data terkumpul melalui observasi,
data tersebut diolah dengan membandingkan hasil tiap siklus pertemuan.
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diketahui bahwa adanya
peningkatan kemampuan kognitif bentuk geometri anak sebelum
dilakukan tindakan ke siklus I ke siklus II. Sebelum dilakukan tindakan
kemampuan kognitif bentuk geometri anak masih tergolong “Belum
Berkembang” denan hasil 11 anak dalam kategori BB dan 3 anak kategori
MB. Kemudian terjadi peningkatan pada siklus I dengan hasil 4 anak dalam
kategori BB, 6 anak dalam kategori MB, 3 Anak BSH dan 1 anak BSB.
Sedangkan pada siklus II terjadi lagi peningkatan dengan hasil 5 anak
dalam kategori BSH dan 9 anak dalam kategori BSB, sehingga mencapai
kategoti peningkatan sesuai harapan yaitu “Berkembang Sangat Baik”. Hal
ini membuktikan bahwa dengan penerapan media lingkungan sekolah
dapat meningkatkan kemampuan kognitif bentuk geometri anak di TK
Mekar Sari Bina Baru.

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan
dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau
menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Oleh karena itu, PAUD memberikan
kesempatan bagi anak untuk mengembangkan kepribadian dan potensi secara maksimal. Atas dasar
ini, lembaga PAUD perlu menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai aspek
perkembangan seperti nilai agama dan moral, kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik, dan motorik.
Menurut Undang-undang dinyatakan bahwa “Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. Anak usia dini merupakan
usia yang sangat menentukan dalam membentuk karakter dan kepribadiannya. Pada masa ini sering
disebut masa "Golden Age”dimana anak sangat peka mendapatkan rangsangan-rangsangan baik yang
berkaitan dengan aspek fisik motorik, intelektual, sosial, emosi maupun bahasa.

Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini terdiri dari beberapa aspek, salah satu aspek
penting yang harus dimiliki anak adalah kognitif. Aspek ini dikatakan penting karena akan berhubungan
dengan kreativitas dan imajinasi anak untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan. Dengan
kemampuan kognitif atau daya pikir tersebut manusia akan dapat membedakan mana yang benar atau
yang salah, mana yang harus dilakukan atau dihindari, bagaimana harus bertindak yang pada intinya
seseorang tersebut dapat memecahkan masalah dalam kehidupannya. Lingkungan sekolah
merupakan lingkungan pendidikan kedua yang diterima oleh anak, dimana dalam lingkungan tersebut
kecerdasan anak, potensi anak, dapat diasah dan dikembangkan maka akan berpengaruh pada
keberhasilan belajar anak dijenjang selanjutnya sehingga perlu diselenggarakan secara berkelanjutan
dan teratur. Maka peneliti memilih media lingkungan sekolah sebagai salah satu media yang
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meningkatkan kemampuan kognitif bentuk geometri anak. Karena dengan media tersebut anak dapat
meningkatkan kemampuan kognitifnya, anak diberikan kebebasan untuk menyembutkan berbagai
macam bentuk yang ada di lingkungan sekolah, menyebutkan berbagai warna yang ada dilingkungan
sekolah untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak.

Dari observasi awal yang peneliti lakukan di TK Mekar Sari Bina Baru Kecamatan Kampar Kiri
Tengah Kabupaten Kampar, pada hasil penilaian anak sehari-hari terutama pada perkembangan
kognitif anak, misalnya mengenal bentuk persegi empat, membedakan bentuk-bentuk,
mengelompokan bentuk persegi tiga dan lingkaran, dan mengenal warna masih ada beberapa anak
yang belum faham mengenai bentuk geometri.

Hal ini dapat dilihat dari beberapa gejala-gejala yang ditimbulkan antara lain; 1) masih ada
beberapa anak yang kurang faham mengenai bentuk, 2) masih ada beberapa anak yang belum bisa
membedakan bentuk-bentuk, 3) masih ada beberapa anak yang belum bisa mengelompokan benda
sesuai dengan ukuran, 4) masih ada beberapa anak yang belum mengenal warna. Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik memilih judul dalam penelitian ini yaitu Meningkatkan
Kemampuan Kognitif Bentuk Geometri Melalui Media Lingkungan Sekolah di Kelompok B TK Mekar Sari
Bina Baru Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar.

METODE

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK)
yang secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu: 1) perencanaan, 2)
pelaksanaan, 3) pengamatan, 4) refleksi. Tahapan pelaksanaan tindakan kelas dalam penelitian ini
dapat digambarkan sebagai berikut :

Perencanaan

Refleksi I Pelaksanaan l

| Pengamatan @
Perencanaan @

Refleksi ‘M’ Pelaksanaan
- Ry

Gambar: Prosedur Penelitian Tindakan Kelas

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di TK Mekar Sari Bina Baru Kecamatan Kampar Kiri
Tengah Kabupaten Kampar dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak dalam
mengenal bentuk geometri melalui penggunaan media lingkungan sekolah. Subjek penelitian adalah
14 orang anak kelompok B yang terdiri atas 9 anak laki-laki dan 5 anak perempuan. Penelitian dilakukan
dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari dua pertemuan. Instrumen yang digunakan berupa lembar
observasi perkembangan anak dan lembar penilaian kinerja guru.

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa pada kondisi awal (pra siklus), kemampuan kognitif
anak masih rendah. Dari 14 anak, sebanyak 11 anak berada pada kategori Belum Berkembang (BB), 3
anak berada pada kategori Mulai Berkembang (MB), dan belum ada anak yang mencapai kategori
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Berkembang Sesuai Harapan (BSH) maupun Berkembang Sangat Baik (BSB). Pada tahap ini terlihat
bahwa sebagian besar anak belum mampu mengenal bentuk, mengelompokkan benda sesuai ukuran,
ataupun membedakan bentuk-bentuk sederhana seperti lingkaran, persegi, dan segitiga. Hanya sedikit
anak yang mampu mengenali warna dan membedakan bentuk persegi panjang dengan persegi empat.
Kondisi ini menjadi dasar bagi peneliti untuk menerapkan tindakan perbaikan menggunakan media
lingkungan sekolah.

Pada siklus I, kegiatan pembelajaran mulai diarahkan pada pemanfaatan benda-benda nyata di
sekitar sekolah sebagai media pengenalan bentuk geometri. Anak diajak untuk mengamati,
menyebutkan, serta membandingkan bentuk-bentuk benda yang ada di dalam kelas maupun halaman
sekolah. Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan kondisi pra siklus. Dari
14 anak, tidak ada lagi yang berada pada kategori BB, 9 anak berada pada kategori MB, 4 anak
mencapai kategori BSH, dan 1 anak mencapai kategori BSB. Meskipun terjadi peningkatan, hasil ini
belum sesuai dengan target yang ditetapkan, yaitu sebagian besar anak berada pada kategori BSB.
Refleksi yang dilakukan menunjukkan bahwa masih ada beberapa anak yang kesulitan
mengelompokkan benda sesuai ukuran, membedakan bentuk geometri secara konsisten, serta
mengenali bentuk di luar kelas. Oleh karena itu, pada siklus II dilakukan perbaikan berupa penambahan
variasi media dan pendekatan pembelajaran yang lebih intensif.

Siklus II menunjukkan peningkatan hasil yang cukup signifikan. Pada pertemuan pertama siklus
I1, dari 14 anak terdapat 4 anak berada pada kategori MB, 7 anak pada kategori BSH, dan 3 anak pada
kategori BSB. Sedangkan pada pertemuan kedua, semua anak sudah mencapai perkembangan sesuai
harapan, yaitu 4 anak pada kategori BSH dan 10 anak pada kategori BSB. Tidak ada lagi anak yang
berada pada kategori BB maupun MB. Hasil ini membuktikan bahwa penggunaan media lingkungan
sekolah efektif meningkatkan kemampuan kognitif anak dalam mengenal bentuk geometri. Anak
mampu mengenal bentuk-bentuk dasar, membedakan bentuk yang hampir serupa, mengelompokkan
benda berdasarkan ukuran, serta mengenali warna dari benda-benda yang ada di lingkungan sekolah.
Dengan demikian, indikator keberhasilan yang ditetapkan peneliti telah tercapai.

10
8
6 = BB
4 = MB
BSH
2
= BSB

Siklus I Pertemuan 1
Siklus I Pertemuan II

Grafik: Perbandingan Hasil kemampuan Kognitif Anak
Siklus I Pada Pertemuan I dan II

Selain penilaian terhadap anak, penelitian ini juga menilai kinerja guru dalam melaksanakan
pembelajaran. Pada siklus I, rata-rata capaian kinerja guru sebesar 70,42% dengan kategori Baik. Pada
siklus II, terjadi peningkatan yang cukup signifikan dengan rata-rata capaian 91,6% yang masuk
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kategori Sangat Baik. Peningkatan kinerja guru ini disebabkan oleh adanya perbaikan pada
perencanaan, pelaksanaan, serta pengelolaan kelas. Guru lebih mampu mengarahkan anak dalam
mengenal bentuk, memberi pertanyaan yang sesuai, serta menghubungkan kegiatan pembelajaran
dengan benda nyata di lingkungan sekitar sekolah.

Hasil pembahasan secara keseluruhan menunjukkan bahwa media lingkungan sekolah memiliki peran
yang penting dan efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini, khususnya dalam
mengenal bentuk geometri. Pemanfaatan lingkungan sekolah membuat pembelajaran lebih konkret,
menyenangkan, dan bermakna. Anak memperoleh pengalaman langsung sehingga lebih mudah
memahami konsep bentuk, ukuran, dan warna. Selain itu, media lingkungan sekolah juga mampu
meningkatkan keaktifan anak, menumbuhkan rasa ingin tahu, serta membuat anak tidak cepat bosan
dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran anak usia dini yang
menekankan pentingnya bermain sambil belajar serta memberikan pengalaman langsung dalam proses
belajar.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan media lingkungan sekolah
efektif untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak dalam mengenal bentuk geometri. Pada awalnya
sebagian besar anak berada pada kategori BB, namun setelah melalui dua siklus tindakan, mayoritas
anak berhasil mencapai kategori BSB. Selain itu, kinerja guru juga mengalami peningkatan yang
signifikan dalam mengelola proses pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa
pemanfaatan media lingkungan sekolah sangat relevan digunakan sebagai alternatif strategi
pembelajaran di PAUD, terutama dalam pengembangan aspek kognitif anak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa media lingkungan sekolah
dapat meningkatkan kemampuan kognitif bentuk geometri anak di TK Mekar Sari Bina Baru Kecamatan
Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar. Ini dapat dilihat dari hasil penilaian siklus II yang menunjukan
bahwa kemampuan kognitif bentuk geometri anak sudah mencapai kriteria perkembangan yang
diharapkan vyaitu Berkembang Sangat Baik (BSB). Hal tersebut juga dapat dilihat dari proses
pembelajaran melalui media lingkungan sekolah yang mana pada level Belum Berkembang (BB) pada
pra siklus ada 11 anak, pada siklus I dan II menjadi 0. Untuk level Mulai Berkembang (MB) pada pra
siklus ada 3 anak, pada siklus I menjadi 9 anak dan siklus II menjadi 0. Adapun level Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) pada pra siklus ada 0, pada siklus I menjadi 4 anak, dan pada siklus II menjadi
4 anak. Dan yang terakhir pada level Berkembang Sangat Baik (BSB) pda pra siklus ada 0, pada siklus
I menjadi 1 anak, dan pada siklus II menjadi 10 anak. Melalui penelitian ini peneliti dapat meningkatkan
kemampuan kognitif bentuk geometri melalui media lingkungan sekolah dengan capaian hasil mengajar
yang dilakukan oleh peneliti mengalami peningkatan yang signifikan, hal ini terlihat dari siklus I hanya
mencapai 70.8% dengan kategori Baik (B) dan kemudian meningkat mencapai 91.6% pada siklus II
dengan kategori Sangat Baik (SB).
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